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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Sejarah singkat berdiri MAN 2 Kota Banjarmasin 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Banjarmasin yang lebih 

dikenal  dengan sebutan MAN 2 Model Banjarmasin. MAN 2 

Banjarmasin adalah lembaga Pendidikan agama Islam di bawah 

naungan Kementerian Agama (Kemenag) Republik Indonesia. 

Secara historis, madrasah ini cikal bakalnya berawal dari 

Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) 4 Tahun Banjarmasin 

yang didirikan oleh pemerintah pada tahun 1951, dengan 

menumpang di berbagai tempat berbeda, seperti SMP 

Muhammadiyah, STN/ SMEP Nagasari, STN Teluk Dalam dan 

SP IAIN. Pada tahun 1957, PGAN 4 Tahun ditingkatkan menjadi 

PGAN 6 Tahun dan lokasinya dipusatkan di Komplek Pelajar 

Mulawarman Banjarmasin. Karena lokasi di Komplek 

Mulawarman terlalu sempit dan tidak memungkinkan untuk 

dikembangkan, maka sejak tahun 1987 direlokasi dari Komplek 

Mulawarman ke Jl. Tembus Terminal (Jl. Pramuka Km.6) di 

lokasi sekarang ini. 

Kemudian sebagai realisasi program peningkatan kualitas 

Madrasah Aliyah melalui proyek Development of Madrasah 
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Aliyah’s Project (DMAP) dengan SK Dirjen Binbagais Depag 

Nomor E.IV/PP.006/Kep/17-A/1998 tanggal 20 Februari 1998, 

MAN 2 Banjarmasin resmi beralih menjadi MAN 2 Model 

Banjarmasin.  

Pada tahun 2020, Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam Kementerian Agama Republik Indonesia menerbitkan Surat 

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2851 

Tahun 2020 tentang Penetapan Madrasah Aliyah Plus 

Keterampilan Tahun 2020, MAN 2 Kota Banjarmasin ditetapkan 

sebagai MA Plus Keterampilan. Terkait registrasi madrasah, 

mengacu Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Provinsi 

Kalimantan Selatan Nomor 137 Tahun 2011 tanggal 23 Maret 

2011, MAN 2 Model Banjarmasin mendapatkan Piagam 

Registrasi dengan Nomor Statistik Madrasah (NSM) 

131163710039. 

Pada tanggal 25 Nopember 2022, oleh Badan Akreditasi 

Nasional Sekolah/ Madrasah, MAN 2 Kota Banjarmasin 

ditetapkan sebagai Madrasah Terakreditasi dengan peringkat A 

(Amat Baik) dengan Sertifikat Akreditasi Nomor: 239/KEP/BAP-

SM/XI/KU/2017. 

Hingga kini, madrasah yang berada di Jl. Pramuka 

Komplek Semanda, RT.20 No. 28 Banjarmasin Timur ini secara 

berkesinambungan terus berpacu dalam meningkatkan kualitas 
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pelayanan dan mutu pendidikan, sehingga saat ini telah menjadi 

salah satu sekolah favorit dan unggulan di Provinsi Kalimantan 

Selatan. Secara kualitatif, hal ini dibuktikan dengan indikator 

terus meningkatnya kepercayaan masyarakat yang bergabung 

untuk memasukkan putra-putrinya dan turut berpartisipasi untuk 

mendukung pelaksanaan pendidikan di MAN 2 Kota 

Banjarmasin. Sedangkan, secara kuantitatif ditunjukkan dengan 

aneka prestasi yang berhasil diraih peserta didik MAN 2 Kota 

Banjarmasin, baik di bidang akademik maupun non akademik 

dari tahun ke tahun. 

Guru dan pegawai di MAN 2 Kota Banjarmasin berjumlah 

108 orang terdiri dari Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, 

Tenaga Kependidikan, Guru PNS, dan Guru Non PNS. Adapun 

data Siswa MAN 2 Kota Banjarmasin berjumlah 956 orang mulai 

dari kelas X s.d XII. 

b. Visi dan Misi MAN 2 Kota Banjarmasin 

Visi MAN 2 Kota Banjarmasin yaitu terwujudnya peserta 

didik yang Islami, berkualitas, terampil, berbudaya lingkungan 

dan berdaya saing tinggi.  

Misi MAN 2 Kota Banjarmasin yaitu: 

1) Menyelenggarakan pendidikan terpadu antara dunia dan 

akhirat. 

2) Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi mutu, 
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berilmu, terampil, cerdas dan mandiri, sehingga mampu 

bersaing di dunia Internasional. 

3) Menyelenggarakan pendidikan yang hasilnya memberikan 

kepuasan kepada masyarakat. 

4) Mengembangkan implementasi madrasah sehat dan 

berbudaya lingkungan.  

5) Menyelenggarakan pendidikan dengan Manajemen Berbasis 

Madrasah (MBM) yang dapat dipertanggungjawabkan 

kepada publik. 

c. Nilai-nilai yang dikembangkan MAN 2 Kota Banjarmasin 

Nilai-nilai yang dikembangkan MAN 2 Kota Banjarmasin 

dalam pembelajaran madrasah yang meliputi yaitu: 

1) Aqidah Islam, Akhlaqul Karimah, dan Nilai Ilmiah.  

2) Kekeluargaan dan Kebersamaan.  

3) Mandiri, hemat dan bertanggung jawab. 

4) Berbudaya lingkungan 

5) Sederhana dan Kreatif. 

 

B. Pembahasan 

1. Metode Pembiasaan Siswa Kelas XI IPS MAN 2 Kota Banjarmasin 

Peran guru dalam metode pembiasaan siswa merupakan cara yang 

baik untuk pembelajaran karena dengan pembiasaan yang dilakukan 

secara terus menerus akan menumbuhkan hasil yang maksimal 
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sehingga disini peneliti mendapapatkan informasi hasil wawancara 

metode pembiasaan siswa kelas XI IPS MAN 2 Kota Banjarmasin 

dengan guru Aqidah Akhlak MAN 2 Kota Banjarmasin, Siti Rufaidah, 

S.Fil.I: 

“Pembiasaan dalam madrasah ditempat peneliti adalah 

keteladanan yang mana upaya guru melalui keteladanan ini 

nantinya dapat membiasakan siswanya. Keteladan ini dikatakan 

beliau bahwasanya ini merupakan proses pembiasaan tidak hanya 

dikelas akan tetapi juga di kehidupan madrasah sehari-hari. Selain 

itu kebijakan madrasah atau tata tertib merupakan bentukan proses 

pembiasaan yang termasuk didalam nya.”35 

 

Menurut beliau pembiasaan melalui keteladanan ini merupakan 

proses yang diterapkan kepada siswa, yang mana dengan hal tersebut 

siswa dapat menerapkannya didalam kelas maupun pada kehidupan 

sehari. Sebelum dari pada proses pembiasaan melalui keteladanan ada 

persiapan saat mau memulai pembelajaran yaitu dengan cara 

membaca materi terlebih dahulu yang gunanya bahan pembelajaran 

kepada siswa agar cepat memahami saat pembelajaraan berlangsung. 

Sebagaimana yang dituturkan oleh Siti Rufaidah, S.Fil. I: 

 “biasanya dipesankan terlebih dahulu kepada peserta didik agar 

membaca materi sehingga mudah akan menangkap pembelajaran 

dan keaktifan saat diskusi didalam kelas itu bisa berjalan. 

Melibatkan pendapat peserta didik terhadap pemikirannya itu 

merupakan usaha pembiasaan juga dalam memecahkan masalah 

merupakan bentuk keaktifan juga.”36 

 

Ketika suasana pada pembelajaran kurang kondusif, ada teman 

menyampaikan pendapatnya lalu dipotong orang lain, nah guru 

 
35Hasil wawancara Guru Akidah Akhlak MAN 2 Kota Banjarmasin (Senin, 16 Januari 

2023) 
36Hasil wawancara Guru Akidah Akhlak MAN 2 Kota Banjarmasin (Senin, 16 Januari 

2023) 
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berperan penting melakukan pendekatan dengan baik seperti 

memberitahunya yaitu selesaikan pendapat temannya terlebih dahulu 

atau bisa memberitahukan sama-sama memberikan pendapat dan 

jangan saling menyalahkan pendapat temannya.  

Guru itu merupakan rool model saat disekolah lebih lagi saat 

didalam kelas, mulai dari gerak gerik sampai perilaku bahkan 

perkataan ucapannya akan menjadi contoh terhadap peserta didik, 

beliau mengatakan. 

“Peran guru yang berkata jujur dan ternyata tidak jujur maka 

siswa akan merasa bingung dan mencontohkan hal yang kurang 

baik, maka hendaklah guru mencoba memberikan perlakuan 

berbicara yang jujur sehingga bisa diimplementasikan ke peserta 

didik.”37 

 

Hal seperti ini guru memiliki peran penting terhadap penanaman 

pembiasaan terhadap siswa. Melalui guru pula bisa melihat akan 

pendekatan yang bisa dilakukan guru terhadap peserta didik, 

pembiasaan yang bisa dilakukan adalah pendekatan guru haruslah 

logis dan harus memaparkan keuntungan kepada mereka demi 

kebaikan diri nya sendiri.  

Madrasah mempunyai tindak lanjut juga agar peserta didik yang 

bersifat agresif dan pasif tidak dibiarkan sehingga hasil wawancara 

bentuk penguatan pendapat dari Guru Bimbingan Konseling MAN 2 

Kota Banjarmasin yaitu:  

“melalui proses guru mata pelajaran kepada wali kelas peserta 

 
37Hasil wawancara Guru Akidah Akhlak MAN 2 Kota Banjarmasin (Senin, 16 Januari 

2023) 
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didik yang bersangkutan lalu langsung dilaporkan ke guru 

bimbingan konseling supaya cepat diatasi. Tingkatan dari sekolah 

biasanya ada teguran, sanksi, dan surat teguran agar tidak 

mengulanginya sehingga peserta didik bertanggung jawab atas 

perbuatannya merupakan bentuk konkritnya.”38 

 

Berdasarkan deskripsi dan penyajian data diatas, dapat peneliti 

pahami bahwa metode pembiasaan dalam penanaman perilaku asertif 

siswa kelas XI IPS MAN 2 Kota Banjarmasin sudah cukup baik 

dengan melakukan metode pembiasaan melalui keteladanan. 

Keteladanan ini tidak hanya dilakukan dikelas akan tetapi juga 

dilingkungan madrasah. Sebagaimana guru menjadi rool model yaitu 

contoh bagi siswa maka harus bisa memberikan perilaku, 

perbuatannya, juga ucapannya yang baik terhadap siswa. 

2. Perilaku Asertif Siswa Kelas XI IPS MAN 2 Kota Banjarmasin 

Dalam penelitian ini awal mula mencari informasi dari guru 

pembelajaran Aqidah Akhlak MAN 2 Kota Banjarmasin terkait 

pembahasan perilaku asertif siswa. Asertif ini merupakan kemampuan 

individu agar dapat memahami dirinya sendiri maupun terhadap orang 

lain. Maka perilaku asertif bentuk mengkomunikasikan apa yang 

dirasakan, dimaui, dipikirkan, dan dirasakan tanpa menyinggung 

perasaan orang lain. 

Dari hasil wawancara peneliti perilaku asertif siswa kelas XI IPS 

MAN 2 Kota Banjarmasin dengan guru Aqidah Akhlak MAN 2 Kota 

Banjarmasin, Siti Rufaidah, S.Fil.I: 

 
38Hasil wawancara Guru Bimbingan Konseling MAN 2 Kota Banjarmasin (Senin, 27 

Februari 2023) 
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“Ketelibatan guru agar membuat aktif saat pembelajaran 

berlangsung terhadap siswa dengan cara memantik pertanyaan 

sehingga membuat peserta didik bisa berpikir, selain itu juga bisa 

dengan memberikan contoh dalam kehidupan remaja misalnya dari 

sosial media yang bisa memberikan kesan menarik terhadap peserta 

didik serta meminta mereka menjelaskan memberi kesempatan 

untuk berbicara sehingga di kelas akan lebih aktif.”39 

 

Keaktifan saat pembelajaran berlangsung biasanya terlihat akan 

sikap asertif siswanya, ini merupakan pola guru memancing siswa 

akan berpikir memberikan pendapatnya agar siswa tidak terlihat pasif 

saat pembelajaran. Masa Madrasah sederajat itu sudah memasuki 

tingkatan siswa remaja yang mana ciri remaja middle atau remaja 

pertengahan yaitu ingin mencari tahu atau mencari sesuatu yang baru, 

merasa kesepian, dan merasa tidak ada yang memahami mereka 

sehingga hal itu rentan dengan pelanggaran yang berhubungan dengan 

pembiasaan. 

Peneliti menggali informasi lagi kepada siswa untuk lebih mencari 

tahu hal yang dirasakan siswa dengan ini siswa dari kelas XI IPS 

MAN 2 Kota Banjarmasin mengatakan: 

“ketika pembelajaran akidah akhlak biasanya siswa tidak 

merasa malu tapi ada beberapa orang yang dirasa pendiam ketika 

pembelajaran berlangsung. Ketika teman ada yang berbicara 

didepan kelas memberikan pendapatnya maka teman yang lainnya 

itu ada yang kurang fokus mendengarkan sehingga kurang 

menghargai pendapat yang dipaparkan. Peserta didik ketika 

berbicara didepan teman-temannya masih merasa takut salah untuk 

mengkomunikasikannya.”40 

 

Melihat dengan pendapat yang dipaparkan dari siswa merupakan 

 
39Hasil wawancara Guru Akidah Akhlak MAN 2 Kota Banjarmasin (Senin, 16 Januari 

2023) 
40Hasil wawancara siswa kelas XI IPS MAN 2 Kota Banjarmasin (Senin, 16 Januari 

2023) 
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masih kurangnya perilaku asertif siswa yang mana tidak menghargai 

pendapat temannya bahkan takut mengkomunikasikan sebenarnya 

kemampuan siswa itu masih bisa dikeluarkan lagi agar lebih 

mengasah dirinya sendiri agar terhindar dari perilaku pasif. 

“Selain itu teman yang lain ada bersifat agresif mau menang 

sendiri akan pendapatnya, masih ada yang memotong pembicaraan 

ditengan orang yang sedang berbicara.”41 

 

Lanjut hal ini diutarakan siswa kelas XI IPS MAN 2 Kota 

Banjarmasin menyampaikannya, dan hal ini berkesinambungan 

dengan guru yang harus mengkondisikan disaat siswa seperti ini akan 

mengantisipasinya yaitu yang disampaikan dengan Siti Rufaidah, 

S.Fil.I guru Akidah Akhlak mengatakan: 

“Ketika ada peserta didik yang bersifat agresif (suka nyeletuk 

teman atau bisa juga mengejek teman dikelas) maka bisa juga guru 

mengkonsultasikannya kepada guru bimbingan konseling agar 

lebih memastikannya dengan prosedurnya yaitu guru bimbingan 

konseling menindak lanjutinya terhadap orang tua peserta didik. 

Masalah yang terjadi pada peserta didik tidak hanya pada kelas 

saja, bisa disebabkan pula dari faktor keluarganya. Maka biasanya 

hal yang dilakukan beliau adalah guru mata pelajaran atau wali 

kelas mengkomunikasikan kepada guru bimbingan konseling yaitu 

bentuk upaya kerja sama guru karena perannya lebih dalam 

mengetahui tentang sikologis dan latar belakang peserta didik 

sehingga guru dapat mengetahui karakter peserta didik tersebut dan 

menyesuaikan dengan pribadinya.”42 

 

Hal seperti ini dibenarkan dan diperkuat pendapat dari pada Guru 

Bimbingan Konseling MAN 2 Kota Banjarmasin  

“dengan pendekatan konseling individual dengan memanggil 

siswa yang agresif saat pembelajaran tadi dibersamai oleh wali 

 
41Hasil wawancara siswa kelas XI IPS MAN 2 Kota Banjarmasin (Senin, 16 Januari 

2023) 
42Hasil wawancara Guru Akidah Akhlak MAN 2 Kota Banjarmasin (Senin, 16 Januari 

2023) 
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kelasnya, kalo siswa yang pasif itu bisa lebih dibicara melalui 

pendekatan biasanya disebabkan dari faktor latar belakang peserta 

didiknya.”43 

Perilaku asertif yang diimplementasikan dari guru kepada siswa 

melihat hal diatas bahwasanya ketegasan guru yang mengarahkan 

kepada siswa ketika ada yang bersifat agresif harus bisa 

mengendalikan didalam kelas. Siswa itu ketika merasa nyaman saat 

pembelajaran maka pasti akan berani mengutarakan pendapatnya 

dengan jujur, hal ini lah yang harus dimengerti juga dengan guru. 

Peserta didik kelas IPS itu lebih mudah akan diajak komunikasi 

dikarenakan dalam pembelajaran penekanan bersosial. Ide kreatif pun 

bisa menjadikan nilai plus dalam kelas-kelas IPS. Dari siswa kelas IPS 

menyampaikan agar berani berbicara didepan teman dan gurunya 

dengan: 

“mengutarakan pendapatnya dengan sportif yaitu saling 

menghargai pendapat, ketika berbicara hendaknya dari teman lain 

harus paham juga untuk memperhatikan dan jangan dipotong 

pembicaraannya agar lebih merasa percaya diri selain itu teman 

juga bisa saling support bentuk pengertian didalam kelas antar 

sesama teman. Dengan bertanya kepada guru saat dirasa ada hal 

yang kurang dipahami merupakan bentuk siswa memberanikan 

juga, selain itu peserta didik menyampaikan hasil wawancaranya 

untuk berani memberikan pendapat itu harus memahami materi 

terlebih dahulu, didalam kelas pun masih ada yang lebih memilih 

diam.”44 

 

Sebagi guru kita hendaknya jangan sampai menyalahkan pendapat 

yang disampaikan siswa. Kita harus bisa memberikan semangat 

motivasi kepada siswa agar hal ini menjadi pembiasaan juga terhadap 

 
43Hasil wawancara Guru Bimbingan Konseling MAN 2 Kota Banjarmasin (Senin, 27 

Februari 2023) 
44Hasil wawancara siswa kelas XI IPS MAN 2 Kota Banjarmasin (Senin, 16 Januari 

2023) 
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siswa lainnya yang termasuk dalam perilaku agresif ataupun perilaku 

pasif. 

Diakhir pembelajaran pula biasanya bisa ditanyakan tentang 

kepahaman dari guru terhadap siswa sebagian besar ada yang 

mengikuti faktor teman memberitahukan kepahamanannya padahal 

dari diri pribadinya masih belum memahaminya hendaknya hal itu 

harus diucapkan secara jujur dan ditanyakan lebih lagi kepada guru 

yang bersangkutan. 

Kejujuran merupakan salah satu dari perilaku asertif yang harus 

dibiasakan sehingga tidak merugikan diri sendiri, apabila itu pantas 

dikomunikasikan tanpa ada menyinggung perasaan orang lain maka 

kejujuran lebih baik dari segalanya. Dampak dari kejujuran ini pun 

amat lah penting baik dalam pembelajaran ataupun kehidupan sehari-

hari. 

Observasi peneliti temukan dilapangan terkait perilaku asertif ini 

bisa dilihat dalam pembelajaran kerja kelompok sehingga interaksi 

terhadap teman-temannya juga terlihat. Perilaku agresif yang mau 

menang sendiri tidak mau bekerja sama serta memotong pembicaraan 

orang lain merupakan kerugian yang menyebabkan melemahkan 

terhadap kelompoknya sendiri. Orang yang pasif pun bisa terlihat saat 

kerja kelompok, peserta didik yang pasif akan diam dan ikut saja 

dengan temannya. Guru ketika melihat peserta didik yang pasif pun 

tidak bisa langsung memerintahkannya mengutarakan pendapat pada 



53 

 

 

 

kelas sehingga cara melatihnya bisa berbicara secara personal yang 

merupakan bentuk membangun motivasi. Ketika ada peserta didik 

yang kurang paham akan menjawab soal maka bisa memanggilnya 

dan memberikan arahan maka dari itu tidak menyalahkan dihadapan 

teman lainnya. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Metode Pembiasaan 

Perilaku Asertif Siswa Kelas XI IPS MAN 2 Kota Banjarmasin 

Dari hasil wawancara peneliti faktor pendukung dan penghambat 

dalam metode pembiasaan siswa kelas XI IPS MAN 2 Kota 

Banjarmasin dengan guru Aqidah Akhlak MAN 2 Kota Banjarmasin, 

Siti Rufaidah, S.Fil.I 

“Faktor pendukung dalam pembiasaan perilaku asertif ini 

melibatkan dari pada lingkungan madrasah. Lingkungan madrasah 

ini meliputi semua orang di dalam madrasah yaitu mulai dari 

pimpinan, tenaga kependidikan, bahkan kata beliau penjaga 

sekolah seperti satpam dan penjaga kantin pun itu juga 

mempengaruhi pendukung dalam pembiasaan didalam madrasah. 

Kemudian ada integrasi di semua mata pelajaran dari guru kepada 

peserta didik karena sekolah ini merupakan sekolah madrasah 

Aliyah yang mempunyai keseimbangan antara ilmu keagamaan dan 

ilmu pengetahuan umum.”45 

 

Keterlibatan semua pihak merupak proses pendukung dalam 

pembiasaan perilaku asertif, tidak hanya kepada guru mata 

pembelajaran yang mengambil alih ini akan tetapi harus kolaborasi 

semua pihak agar bisa mendapatkan hasil. Peran seluruh tenaga 

kependidikan sekolah madrasah Aliyah ini harus bisa mencontohkan 

baik dari segi keilmuan agamanya dan ilmu pengetahuannya. 
 

45Hasil wawancara Guru Akidah Akhlak MAN 2 Kota Banjarmasin (Senin, 16 Januari 

2023) 
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Selain dari pada itu faktor pendukung lainnya bisa juga melalui 

latar belakang Pendidikan guru, yang mana guru lulusan atau berlatar 

belakang Pendidikan agama itu bisa memberikan pembiasaan melalui 

akhlak dan perilakunya sehingga peserta didik bisa meniru guru 

mengambil hal yang postif. Melalui latar belakang Pendidikan ini 

merupakan contoh cerminan guru terhadap peserta didik. 

Pengalaman dari guru mengajar berdampak dalam faktor 

pendukung. Penguasaaan guru dalam membawa kelas di dalam 

pembelajaran bisa mengkondusifkan suasana sehingga pembiasaan 

perilaku asertif itu bisa terkondisikan. Mengurangi dampak peserta 

didik yang pasif atau bahkan ada yang agresif dapat diatasi dengan 

pengalaman guru dalam mengajar. Ditingkatkan lagi dengan guru 

yang sering ikut-ikut kegiatan pelatihan sehingga wawasan 

pengetahuan serta cara atau metode yang di dapat bisa 

diimplementasikan dalam pembelajaran berlangsung.  

Guru kepada peserta didik ketika ada yang bermasalah maka bisa 

juga ditekankan melalui pendekatan personal agar mereka mau 

terbuka menceritakan bahwasanya hal ini bisa membantu untuk 

mengatasai sama-sama permasalahan yang dihadapi. 

Selain itu beliau juga mengatakan faktor penghambat dalam 

pembiasaan perilaku asertif bisa disebabkan: 

“dengan suasana kelas yang kurang kondusif, temannya tidak 

mendukung, serta guru yang menyalahkan saat memberikan 

pendapat maka peserta didik akan memilih diam dari pada nantinya 

jadi ejekan di dalam kelas. Sedikit ketakutan dari peserta didik 
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maka akan bisa menyebabkan mereka menjadi pasif.”46 

 

Memang ini menjadi penghambat dalam perilaku asertif siswa 

ketika ada yang menyalahkan maka pasti akan menyebabkan siswa 

tersebut menjadi menjauh atau merasa ketakutakan lebih memilih 

diam. Peneliti juga memastikan dengan wawancara kepada siswa 

kelas XI IPS MAN 2 Kota Banjarmasin maka disampaikannya iyalah: 

“masih ada guru yang kurang memberikan respon positif ketika 

peserta didik mengutarakan pendapatnya sehingga siswa merasa 

ada beban tersendiri menjadikan siswa risih dan tidak mau lagi 

mengutarakan pendapatnya.”47 

 

Selain itu jumlah siswa dimadrasah yang banyak kurang lebih 1000 

orang menjadi tantangan seluruh pihak. Keterbatasan guru pelajaran 

aqidah akhlak pun mempunyai keterbatasan alokasi waktu yang 

menjadikan tantangan. Peserta didik bisa juga disebabkan dari sisi 

keluarga yang menjadikan penghambat dalam perilakunya disekolah 

maka anak tersebut kemungkinan aktif agresif mencari perhatian lebih 

di sekolah. Kadang peserta didik biasanya tidak langsung menurut apa 

yang dikatakan hal baik dari guru yang diperlukan iyalah proses dan 

pembiasaan.

 
46Hasil wawancara Guru Akidah Akhlak MAN 2 Kota Banjarmasin (Senin, 16 Januari 

2023) 
47Hasil wawancara siswa kelas XI IPS MAN 2 Kota Banjarmasin (Senin, 16 Januari 

2023) 


